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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah sebuah lapisan masyarakat terdidik yang menikmati

kesempatan mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Sesuai dengan
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mempertanyakan kebenara 0 berlaku pada zamannya dan mencari
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kebenaran yang lebih tinggi dan lebih luas”.

! Arief Budiman, ‘Peranan Mahasiswa sebagai Inteligensia,” dalam Aswab Mahasin dan Ismet Natsir
(peny.) Cendekiawan dan Politik, LP3ES, 1983.

? Lewis A. Eeser, Men of Ideas: A Secislegieal View, A Free Press Paperbaek €Elassie Published by
Simon & Schuster, 1997
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Orientasi pada nilai-nilai ideal dan kebenaran membuat mahasiswa peka dan
peduli terhadap persoalan-persoalan di lingkungannya terutama yang menyangkut
bentuk-bentuk pelanggaran dan penyelewengan. Kepedulian itu diekspresikan dalam
bentuk-bentuk protes, menggugat hingga demonstrasi. Konsentrasi ini kemudian tak
bisa dipisahkan dari mereka dan menempatkannya sebagi pendekar sosial. Karena

sebagai pendekar sosial gerakan mahasiswa bersifat massal, maka dampak politik

mahasiswa sering tidak terhindarkan dalam berbagai komunitas masyarakat atau

I 4
§85

Kajian tentang dinamika pergerakan mahasiswa merupakan suatu kajian yang
terus bergulir dari masa ke masa. Sungguh suatu kenyataan baik dari perspektif
sejarah maupun dalam konteks realita bahwa dinamika pergerakan mahasiswa telah

memberikan fenomena yang berlangsung terus-menerus seolah tidak berujung. Ada

* A. Prasetyantoko dan Wahyu Indriyo. 2001. Gerakan Mahasiswa dan Demokrasi di Indonesia.
Jakarta: Yayasan Hak Azasi Manusia, Demokrasi dan Supremasi Hukum
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saja yang ditunjukkan oleh pergerakan mahasiswa, yang tidak urung mengundang
berbagai reaksi dan gejolak baik yang positif, maupun negatif. Semuanya itu telah
mengundang berbagai kontroversi yang seolah juga tidak berujung. Mahasiswa tetap
berjuang dengan berbagai atribut yang diembannya dan selalu berhadapan dengan
penguasa atau pihak-pihak yang berkepentingan tetap bertahan dengan berbagai

keyakinannya.

Gerakan Mahasiswa mulai memainkan peranan dalam sejarah sosial sejak
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direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Perjuangan golongan terpelajar untuk

melakukan perubahan secara berkesinambungan memerlukan kekuatan yang boleh

* Yozar Anwar. 1981. Pergolakan Mahasiswa Abad Ke-20: Kisa Perjuangan Anak-Anak Muda
Pemberang. Jakarta: Sinar Harapan

® Kalimat ini merupakan baris pertama dari lagu Gaudeamus, yang biasanya dinyanyikan pada saat
Sidang Guru Besar memasuki ruangan. Menurut sejarahnya, lagu yang diciptakan pada abad
pertengahan ini sering dinyanyikan para mahasiswa pada saat minum-minum, yang dicerminkan dari
liriknya yang menggambarkan kehidupan mahasiswa yang bebas dan nyaris tanpa beban.
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diterjemahkan dalam bentuk penguasaan ilmu pengetahuan dan usaha-usaha
melahirkan cerdik pandai di kalangan mereka sendiri, dengan kata lain idealisme
adalah sebuah pengejawantahan dari kematangan proses berpikir, dan tanggung

jawab implementasinya di masyarakat.

Immanuel Kant, seorang filsuf asal Jerman pernah berkata bahwa sejarah
bukanlah sesuatu yang terjadi, tapi sejarah adalah sesuatu yang terjadi dan memiliki

arti. Maka dalam sejarah, gerakan mahasiswa telah menggoreskan tinta emasnya

sebagai avant garde dalam seGefS
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pary &‘/7' arti luas. Mahasiswa
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sebagai bagian masyarakat terdiediarmsLesON apa sebenarnya yang sedang
terjadi di masyarakat. Berikut ini peneliti sajikan penjelasan singkat tentang agent of

change, iron stock, social control dan moral force

* Agent of Change

® Ichsan Pahruddin, “Pergerakan Mahasiswa” diakses dari Ichsanpahruddin.wordpress.com diunduh
tanggal 12 Desember 2014. 20.25 WIB
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Peran mahasiswa sebagai agent of change adalah menjadi pelopor dalam
mengawali suatu perubahan ke arah yang lebih baik dengan menggunakan pemikiran
yang inovatif dan kreatif. Perubahan-perubahan yang dilakukan tersebut tidak hanya
diterapkan dalam satu bidang melainkan dalam berbagai bidang kehidupan seperti

bidang sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan.’

e lron Stock

Peran mahasiswa sebagai iron stock yaitu menjadi generasi penerus bangsa

lingkungan sekitar. Mereka dapat memberikan kritik, saran dan solusi untuk
memperbaiki keadaan sosial apabila mulai terjadi penyimpangan yang menyebabkan

terjadinya kesenjangan sosial. Selain itu, mereka harus mampu menggerakkan

7 Suharsih, Ign Mahendra K. 2007. Bergerak Bersama Rakyat: Sejarah Gerakan Mahasiswa dan
Perubahan Sosial di Indonesia. Jogjakarta: Resist Book

® Ibid
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masyarakat untuk beranjak dari polemik yang ada dan menuju kepada keadaan yang
lebih baik. Dari semuanya itu, mahasiswa harus memiliki kecakapan yang baik dalam
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Sehingga upaya untuk mengontrol keadaan

sosial di suatu lingkungan akan berhasil dengan kerjasama yang baik.

 Moral Force

Peran mahasiswa sebagai moral force ialah untuk menjaga nilai-nilai moral

yang ada di dalam masyarakat (guardian of value). Nilai-nilai yang dijaga haruslah

/
VAN ‘ CRvepr afr“ wa memang mempunyai
- AN0=6e® 4 S
romantisme sejarah yang kuat. DaMeallimmdsa-#enjadi sumber energi dan juga bisa
menjadi beban. Pada setiap zamannya, mahasiswa mempunyai peran yang tidak bisa
dianggap remeh. Rangkaian sejarah mahasiswa pada zamannya itu memberikan

indikasi bahwa mahasiswa mempunyai tanggung jawab yang lebih jika dibandingkan

dengan elemen masyarakat lain dan itu membutuhkan satu kesadaran.

% Ibid
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Kesadaran yang tumbuh dari setiap mahasiswa bahwa ia tidak saja mesti
menyelesaikan tugas-tugas akademik di kampus, namun juga mesti mampu
menyelesaikan problem-problem sosial kemasyarakatan yang ternyata jauh lebih
rumit ketimbang belajar teorinya dan baca buku di dalam kelas. Keseimbangan dua
aspek tadi yakni teori dan praktik setidaknya akan membentuk pemahaman yang

utuh. Teori saja tanpa praktik adalah omong kosong, dan praktik tanpa teori

dikhawatirkan akan menimbulkan kekacauan (chaos).

gerakan mahasiswa

®iswa diluar institusi

yang strategis, karena dari segi pEmedlREta-aedTya, mahasiswa ada pada jenjang
terakhir. Mahasiswa memiliki seperangkat ilmu pengetahuan yang dapat digunakan
untuk “menilai kebenaran”. Oleh karena itu mahasiswa akan memiliki komitmen
untuk memperjuangkan kebenaran itu. Sehingga apabila ada sesuatu yang tidak
benar, mahasiswa akan fokus untuk memperbaikinya. Pendekatan mahasiswa adalah
pendekatan yang ideal, gerakan yang ditujukan untuk kebenaran, keadilan dan

kesejahteraan masyarakat. ldealisme mahasiswa akan terusik apabila terdapat
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“penyimpangan” pada masyarakat. Itulah sebabnya mahasiswa disebut sebagai agent
of change (agen perubahan) dan agent of control (agen pengawasan) terhadap apa-
apa yang dianggap ketidakadilan, penindasan dan diskriminasi terhadap kehidupan

sosial kemasyarakatan.

Gerakan mahasiswa ekstra parlementer merupakan gerakan kerakyatan dan

gerakan moral yang berbicara tentang kasus-kasus riil yang terjadi di masyarkat

sekitar dan Negara. Gerakan ekstra parlementer mahasiswa bukan hanya sebuah

ini juga harus memerhatikan baga isu publik dan mengelola opini
publik sehingga dapat menjadi “bola salju”. Gerakan mahasiswa ekstra parlementer
juga bebicara strategi dan taktiknya sehingga apa yang menjadi fokus gerakan itu
tercapai. Sederhananya adalah bagaimana gerakan mahasiswa ini menjadi sebuah

gerakan yang benar-benar terorganisir, bukan gerakan yang spontan dan sporadis,

gerakan spontan dan sporadis.
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Gerakan mahasiswa ekstra parlementer itu berupa bongkahan es/gunung es
yang dibawah permukaan ari lebih besar dari yang diatasnya. Kekuatan yang dibawah
permukaan inilah yang dapat menjadi sebuah kekuatan yang luar biasa dalam
melakukan perubahan sosial kemasyarakatan. Karena di dalam perlemen sendiri sulit
untuk steril dari kepentingan politik tertentu, dan lebih terikat oleh sistem dan kode
etik, sedangkan jika berada di luar perlemen akan lebih luas dari pada di dalam

parlemen sendiri. Gerakan ini lebih dikenal dengan parlemen jalanan. Karena

memang pusat/kantor kegiatan patiasewgmmmgalIell jalanan. Melakukan aksi yang
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politik ini adalah sukarela, bukan dimobilisasi oleh negara ataupun partai yang

berkuasa.

Gerakan-gerakan mahasiswa yang pernah muncul sejauh ini sesungguhnya

hanya berperan sebagai inspirator dan katalisator bagi kemunculan gerakan massa

'° Samuel P. Huntington dan Joan Nelson, Partisipasi Politik di Negara Berkembang, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1990) h. 9-10.
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yang lebih besar yang kemudian menjadi penyebab jatuhnya sebuah rezim. Dengan
kata lain, gerakan mahasiswa hanya sebagai katalisator dari kekuatan politik yang
lebih besar. Hal ini juga menjelaskan posisi mahasiswa yang memangbukan sebagai
gerakan politik murni melainkan hanya sebagai moral force dan agent of social
change. Gerakan mahasiswa hanya akan berhasil bila bertemu dengan kelompok
intelektual radikal yang menopang gerakan mereka. Menurut George Rude, seorang
teoritisi sosial kritis, dalam bukunya Ideology and Popular Protest, sebuah gerakan

RN crupakan kolaborasi kuat antara

sosial politik atau revolusi hanyg g R
P e"‘.‘:’u\
7Q@e Vg ,’.\‘ 4

“inherent ideology of copfy
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- ]Ji olitical possipilities
m EWectuals to articulate

Bila tanpa dukungan kaum cendikiawan yang radikal dari berbagai kelompok

politik yang bisa dijadikan suri tauladan, rakyat (common people), dan tak lupa
didukung pers yang kuat, sulit membayangkan gerakan reformasi mahasiswa tahun

1997 menjatuhkan Soeharto akan berhasil. Gerakan reformasi adalah gerakan seluruh

" George Rudé. 1995. Ideology & Populair Protest. The University of North Caroline Press Chapel
Hill and London.
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kekuatan politik dan seluruh rakyat Indonesia dimana mahasiswa sendiri memainkan

peranan inspirator dan katalisator gerakan

Secara umum kita memahami gerakan mahasiswa sebagai komunitas sosial
yang menjalankan aktivitas dengan usaha untuk memainkan perannya dalam proses
politik, terlepas dari skala dan metode pengerahan massa yang dilakukannya.

Terlepas dari keberhasilan ataupun kegagalan yang dilakukan dalam menciptakan

perubahan, gerakan mahasiswa memiliki posisi yang strategis dalam mempengaruhi

Kondisi pemerintahan pasca reformasi belum juga memberikan perubahan
yang signifikan kearah yang lebih baik. Kecenderungan untuk kembali merajalelanya
pola-pola orde baru terlihat dengan jelas, salah satu indikasinya adalah semakin

tingginya tingkat korupsi di negeri kita, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
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PERC, yang diakibatkan lemahnya sistem hukum di negara Indonesia.'?* Kondisi
legislatif teralienasi ini semakin diperparah dengan kurang responsifnya partai-partai
politik terhadap isu-isu publik untuk pemberdayaan rakyat, pengentasan krisis, serta
pencerdasan bangsa. Mereka lebih sibuk dengan isu-isu berdimensi aliran, uang serta
pembagian kekuasaan. Kondisi yang akut ini menuntut gerakan mahasiswa untuk

proaktif dalam mengkritisi kinerja pemerintahan yang kontraproduktif.

Akan tetapi, melihat kondisi seperti ini justru gerakan mahasiswa seolah

2 Q‘i @__@ O terpolarisasi kepada banyak
P ORI

gkan ikut dalam
ar, pada dasarnya

i kemandirian dan

budaya Indonesia yang cenderung cepat puas dengan keadaan dan tidak peduli

2 Survei ini dilakukan pada tahun 2010. Indonesia mendapatkan angka 9,07 dari angka 10. Survei ini
mengkaji bagaimana korupsi mempengaruhi berbagai tingkat kepemimpinan politik dan layanan sipil.
“PERC: Indonesia Paling Korup di Asia”, vivanews.com 12 November 2014 diunduh tanggal 7
November pukul 19.45
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dengan perkembangan karena sibuk sendirian, tidaklah patut menjadi paradigma

gerakan mahasiswa.™

Ada pula yang terkooptasi oleh kepentingan politik sesaat, ataupun berafiliasi
kepada partai yang sudah ada, sehingga pola gerakan dan isu yang dibangun sudah
tereduksi oleh kepentingan golongannya. Ini merupakan gejala kemunduruan gerakan
mahasiswa, karena stigma yang telah dikenakan kepada mahasiswa sebagai gerakan

yang independen dan mengedepankan kepentingan rakyat, bukan golongannya.

m\ ang digulirkan oleh gerakan

=5
hIIAA D

SN

J'ob wbali mempertanyakan

O
NNGZ
12/9 Dalam penelitian ini

or yang memperngaruhi. Maka
dari itu peneliti ingin melihat bagaimana aktifis mahasiswa selaku bagian dari

gerakan mahasiswa mengonstruksi fenomena tersebut. Peneliti ingin realitas yang

benar-benar obyektif dari fenomena dinamika gerakan mahasiswa, mulai dari

Y Yozar Anwar. 1982. Protes Kaum Muda!. Jakarta: PT Variasi Jaya.

*Ichsan Pahruddin, “Pergerakan Mahasiswa” diakses dari Ichsanpahruddin.wordpress.com diunduh
tanggal 12 Desember 2014. 20.25 WIB
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mengapa konstruksi itu terbentuk hingga bagaimana konstruksi tentang dinamika
gerakan mahasiswa itu terbentuk. Karena dengan mengetahui realitas yang paling
obyektif pasti akan diketahui masalah yang sebenarnya terjadi hingga muncul

fenomena tentang dinamika gerakan mahasiswa

Berkaitan dengan konstruksi sosial tersebut, peneliti memilih menggunakan

dialektika dari Peter L. Berger yang menekankan pembentukan sebuah konstruksi

melalui tiga tahap yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. Proses-proses

Berger  yang

menyediakan kenyR

Dengan demikian, pemilihan konstruksi sosial Peter L. Berger sebagai analisa

tentang gerakan mahasiswa, akan berimplikasi pada pengambaran sebuah fenomena
melalui proses sehari-hari aktifis mahasiswa dalam kegiatan sosialnya. Sehingga
aktifis mahasiswa mampu memberikan gambaran tentang realitas yang benar-benar

objektif. Pengalaman seorang aktifis mahasiswa dengan aktifis mahasiswa lainnya
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pastilah berbeda hasilnya, karena masing-masing aktifis mahasiswa memiliki latar

belakang sosial yang berbeda-beda.

Melihat fenomena dinamika gerakan mahasiswa ini menarik untuk diteliti
yaitu tentang bagaimana konstruksi sosial dinamika gerakan mahasiswa ini kaitannya
dengan realitas gerakan mahasiswa sebagai pemicu perubahan sosial di masyarakat.

Peran sentral mahasiswa yang telah diutarakan peneliti di atas memiliki peran yang

sangat signifikan di dalam masyarakat, dengan diamanahkan tri dharma Perguruan

aktifis mahasiswa terhadap fenomena geraar™Mmahasiswa belakangan ini. Oleh sebab

itu, peneliti memfokuskan penelitian dalam dua pertanyaan, yaitu :

1. Bagaimana kondisi dinamika gerakan mahasiswa saat ini?
2. Bagaimana aktifis mahasiswa mengkonstruksi dinamika gerakan mahasiswa

pasca reformasi?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi dinamika gerakan Mahasiswa saat ini.
2. Untuk mengidentifikasi konstruksi sosial dinamika gerakan Mahasiswa pasca
Reformasi.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.Manfaat Akademis

Diharapkan dapat menjelaskag ang ada dalam kaitannya terhadap

“‘ Ang berbasis kepada

AT

AN |

\». Sanet e e (e gangan ilmu-ilmu sosial.

@
'«dﬁb't?

sehingga gerakan mahasiswa mampu mengidentifikasi terkait dengan metode gerakan

Penelitian ini diharapkan ma

serta analisis kekinian terhadap perubahan sosial maupun politik. Agar eksistensi
sebuah gerakan mahasiswa tetap ada sebagai ranah aktualisasi mahasiswa diluar
akademik, dan juga eksistensi gerkan mahasiswa itu juga dapat bersinergi dengan

zamannya.
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1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan memperkaya
pengetahuan yang berkaitan dengan teori sosiologi, yaitu teori tentang kontruksi
organisasi mahasiswa terhadap gerakan ekstra parlementer sesuai dengan kondisi
sosial maupun politik saat ini. Selain itu, dapat pula dijadikan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya..

1.5 Kerangka Teori

M (N teori yang relevan dengan
"IN ;\\_\ nakan dapat menjadi

210y ¢ @
Zeoed

gkah-langkah serta kebijakan tersebut

wewenang akan situasi tersebut, di
dirasa merugikan dan mampu memberikan dampak yang nyata bagi obyek kebijakan
itu.

Untuk relevansi analisis, maka peneliti menggunakan konsep teoritis dari
Peter L. Berger dan Thomas Lukmann tentang kostruksi Sosial. Peter L. Betrger dan

Thomas Lucman mengedepankan praktek kultural sehari-hari lewat proses
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obyektifikasi. Penggunaan teori konstruksi dalam penelitian ini berfungsi untuk
mengemukakan secara mendalam dan desktiptif tentang apa yang sedang dihadapi

atau tantangan dari metode gerakan mahasiswa ekstra parlementer.

Pertama-tama peneliti ingin mencatat track record teoritis yang menginspirasi
teori-teori humanisme dari Peter L. Berger. Pada tahun 1960-an di Amerika, saat

teori-teori fungsionalisme telah ditinggalkan oleh sosiolog muda, Berger mengambil

gagasan yang lebih humanis (subjektif, Weber dan Schutz) sehingga mudah diterima,

Luckmann; Konstruksi Sosial atas Kenyataan: sebuah Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan, Berger secara tegas mengatakan bahwa Sosiologi merupakan suatu

disiplin yang humanistik. Berger dan Luckmann meyakini secara substantif bahwa

18
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realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial

terhadap dunia sosial di seklilingnya, “reality is sosially constructed”.™

Fokus studi Sosiologi menurut Berger adalah interaksi antara individu dengan
masyarakat. Yaitu, interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, menurut Berger,
Sosiologi berbeda dengan ilmu alam. Ilmu alam mempelajari gejala alam, sedangkan

Sosiologi mempelajari gejala sosial yang sarat oleh makna para aktor yang terlibat

dalam gejala sosial itu (Samuel, 1993:19).*°

poin penting dalam

na yang dimiliki aktor

Terhadap makna, beberapa kateg® dapat dilakukan, Pertama, makna dapat
digolongkan menjadi makna yang secara langsung dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari pemiliknya; dan makna yang tidak segera tersedia secara

’at-hand” bagi individu untuk keperluan praktis membimbing tindakan dalam

15http://xa.yimg.com/kq/groups/2.’~’>5’>12255/110912689O/name/TOERI%ZOKONSTRUKSI%ZOSOSIAL K
ELOMPOK.doc. Diunduh pada tanggal 24 Februari 2012.

'® samuel Hanneman.. Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas. Depok: Penerbit Kepik. 2012.
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kehidupan sehari-hari. Kedua, makna dapat dibedakan menjadi makna hasil
tafsiran orang awam, dan makna hasil tafsiran ilmuwan sosial. Ketiga, makna
dapat dibedakan menjadi makna yang diperoleh melalui interaksi tatap muka, dan

makna yang diperoleh tidak dalam interaksi (misalnya melalui media massa).*’

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan
dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun

masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada kenyataan

menjadi entry concept, yakni subjective reality, simbolic reality dan objective reality.

7 Margaret M. Poloma, dalam bukunya: Sosiologi Kontemporer (2007) mengemukakan metodologi
dari Peter L. Berger dalam 3 premisa yang berkaitan dengan arti penting makna yang dimiliki aktor
sosial.

'® peter L. Berger dan Thomas Luckmann. 1990. Tafsir Sosial Atas Kenyataan; Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan. Jakarta: LP3ES.
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Selain itu juga berlangsung dalam suatu proses dengan tiga momen simultan,

eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi.™

a. Objective reality, merupakan suatu kompleksitas definisi realitas (termasuk
ideologi dan keyakinan ) serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah
mapan terpola, yang kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai

fakta.

b. Symblolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa yang dihayati

c. Subjective re ’0 : ==
.’.‘0’/ -

e “

TN

2 1bid

*° Dedy N Hidayat, Konstruksi Sosial Industri Penyiaran : Kerangka Teori Mengamati Pertarungan di
Sektor Penyiaran, Makalah dalam diskusi “UU Penyiaran, KPI dan Kebebasan Pers, di Salemba. 8
Maret 2003
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Melalui pemikiran dialektika yang didapat dari Marx, teori Berger yang
menekuni makna “realitas” dan “pengetahuan”, dapat diringkas kedalam tiga tahapan

simultan sebagai berikut:

1. Ekstrenalisasi: penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk

dunia manusia (““society is a human product™);

2. Objektivasi: interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan

atau mengalami proses institusionalisasi, (““society is an objective reality’);

3.

@ ma halnya dengan

S
semiotik-semiotik st ?5;’ o W'/adap praktek-praktek

kultural. Struktualisme \ “ : a0 evolusionisme positivis
dengan menggunakan metode-metode Oktural. Sebuah realitas dibentuk dari
kehidupan sehari-hari, melalui proses interaksi dari hal-hal penanda yang tak lepas
dari struktur bahasa. Metodologis strukturalis ini juga dikembangkan oleh para ahli

humaniora. Kajian dari Berger juga tak lepas dari struktur bahasa dalam dunia

objektif sebagai sebuah realitas sosial.

L op. Cit
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Realitas sosial adalah hasil eksternalisasi dari internalisasi dan obyektivasi
manusia terhadap pengetahuan dalam kehidupan sehari-sehari. Kehidupan sehari-hari
menampilkan realitas obyektif yang sifatnya memaksa dan memiliki makna-makna
subyektif yang ditafsirkan oleh individu. Di satu sisi, kehidupan sehari-hari
merupakan suatu dunia yang berasal dari pikiran-pikiran dan tindakan-tindakan
individu, dan dipelihara sebagai realitas oleh pikiran dan tindakan itu. Dasar-dasar

pengetahuan tersebut diperolen melalui obyektivasi dari proses-proses (dan makna-

pembuatan tanda-tanda oleh manusia. Berger dan luckmann mengatakan bahwa,

sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari objectivasi-objectivasi lainnya, karena
tujuannnya yang ekplisit untuk digunakan sebagai isyarat atau indek bagi pemaknaan
subjektif, maka objektivasi juga dapat digunakan sebagai tanda, meskipun semula

tidak dibuat untuk maksud itu.??

22 Berger dan Luckmann, 1990:. HImn 50.
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Signifikasi  menjembatani wilayah-wilayah realitas. Dapat didefinisikan
sebagai sebuah simbol dan signifikasi linguistik. Kemudian pada tingkat simbolisme,
signifikasi linguistik terlepas secara maksimal dari “disini dan sekarang” dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bahasa memegang peranan penting dalam
objectivasi terhadap tanda-tanda dan bahkan tidak saja dapat memasuki wilayah de
facto, melainkan juga a priory yang berdasarkan kenyataan lain, tidak dapat dimasuki

dalam pengalaman sehari-hari.?

1.6 Metode Penelitian

hal ini tidak mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis,

tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Moeloeng, 1998:3)

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif.

Pendekatan deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang

2 |bid. HImn 57.
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diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang,
mahasiswa) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai
mana adanya. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan data
berupa angka-angka. Dalam penelitian ini berusaha mendeskriptifkan realitas yang
berupa pandangan gerakan mahasiswa ektra parlementer sesuai dengan kondisi sosial

maupun politik kekinian

1.6.2 Lokasi penelitian

bagaimana mahasiswa melihat dan mengkontsruksi gerakan mahasiswa ektra
parlementer dengan situasi pasca reformasi . Kedua, peneliti memilih meneliti

pendapat ketua organisasi mahasiswa ektra kampus (ORMEK).
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1.6.4 Teknik Penentuan Informan

Dalam penelitian ini, teknik penentuan informan yang digunakan adalah
teknik purposive, yakni penelitian langsung memilih subyek penelitian yang
sebelumnya telah dipilih oleh peneliti dengan pertimbangan kesesuain dengan
beberapa kriteria subyek penelitian yang telah ditentukan. Teknik ini digunakan oleh
peneliti karena merasa ketua organisasi mempunyai kemampuan, pemahaman yang

lebih mengenai gerakan mahasiswa ekstra parlementer. Sehingga peneliti menunjuk

enurut, Miles dan

servasi, dan studi

ukan oleh peneliti

pertanyaan sesuai dengan fenomena dinamika gerakan mahasiswa pasca reformasi).
Dan wawancara tidak terstrukur (wawancara yang dilakukan apabila jawaban

informan diluar tapi tidak terlalu jauh dari permasalahan yang diteliti).

2 Miles, Matthew B., Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Universitas
Indonesia Press.
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Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya serta untuk menjalin komunikasi dengan pihak-pihak terkait
atau dalam hal ini subyek penelitian (informan) yakni mahasiswa yang melakukan
gerakan mahasiswa. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh penjelasan atau
informasi secara kongkret tentang hal-hal yang dibutuhkan peneliti untuk dianalisis

dan digunakan untuk menjawab fokus penelitian.

1.7.4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggung

hasil pengamatan,
berikutnya adalah

beberapa cara yait

Penyajian data (data display) sebagal” R ruk informasi padat terstruktur yang
memungkinkan pengambilan kesimpulan dan penerapan aksi. Penyajian data
merupakan bagian kedua dari tahap analisis. Dalam hal ini pengkajian proses reduksi

data sangat diperlukan dalam penelitian.
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